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Kejadian kanker payudara menurut WHO di dunia pada
tahun 2020 mencapai 2,3 juta dengan angka kematian
secara global mencapai 685.000 jiwa. Salah satu upaya
yang bisa dilakukan untuk mencegah kanker payudara ini
adalah melakukan pemeriksaan payudara sendiri
(SADARI). Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan
pengetahuan, dukungan keluarga dan sumber informasi
dengan tindakan pemeriksaan payudara sendiri (SADARI)
pada siswi di SMA N 5 Palembang tahun 2023. Desain
penelitian  menggunakan Survey Analitik dengan
pendekatan Cross Sectional. Populasi dalam penelitian ini
adalah semua siswi kelas X dan XI SMA N 5 Palembang
tahun ajaran 2022/2023 berjumlah 384 orang. Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan
cara stratified random sampling dengan jumlah sampel
sebanyak 196  responden. Pengumpulan  data
menggunakan lembar  kuesioner. Analisis data
menggunakan analisis univariat dan analisis bivariat
dengan menggunakan uji chi square. Hasil analisis
univariat diketahui dari 196 responden dengan tindakan
pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) baik sebanyak
127 responden (64,8%), responden berpengetahuan baik
116 responden (59,2%), responden mendapat dukungan
keluarga 111 responden (56,6%), responden
mendapatkan sumber informasi 145 responden (74%).
Hasil andlisis bivariat diketahui ada hubungan
pengetahuan (p value =0,000), dukungan keluarga (p
value =0,000) dan sumber informasi (p value =0,000)
dengan tindakan pemeriksaan payudara sendiri (SADARI)
pada siswi di SMA N 5 Palembang tahun 2023.
Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat menjadi
gambaran bagi pihak sekolah untuk dapat meningkatkan
informasi kepada siswi tentang keterampilan SADARI
sehingga siswi dapat mendetekesi sedini mungkin
kelainan yang terjadi pada payudara.

. PENDAHULUAN

Kanker payudara adalah penyakit

penderita kanker di Indonesia terus
bertambah. Pada dasar nya kanker

yang sangat mengancam jiwa terutama
pada kalangan remaja hingga dewasa.
Seiring berkembang nya zaman jumlah
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payudara hanya menyerang perempuan
berusia 30 tahun keatas, tetapi seiring
waktu  penderita kanker payudara
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menyerang perempuan dengan usia
muda atau bisa disebut remaja dengan
usia 14 tahun sudah menderita tumor
payudara, yang dimana tumor bisa
berpotensi menjadi kanker apabila tidak
adanya deteksi dini lebih awal (Dewi,
2021).

Deteksi dini dapat dijadikan
sebagai usaha pencegahan yang
bertujuan untuk melihat tanda-tanda awal
adanya potensi terjadinya kanker
payudara pada kelompok bergejala.
Penderita  kanker payudara dapat
meningkatkan angka harapan hidup pada
penderita kanker payudara dengan
melakukan deteksi dini. Salah satu upaya
dalam mendeteksi dini dari kanker
payudara adalah dengan cara melakukan
SADARI. Dengan dilakukannya SADARI,
risiko kematian karena penyakit kanker
payudara dapat menurun sampai 20%,
selain itu apabila seseorang terdeteksi
kanker payudara dan ditangani dengan
tepat, tingkat seseorang dapat sembuh
dari penyakit tersebut mencapai 80-90%
(Maulidia, 2022).

Kejadian kanker payudara
menurut WHO di dunia pada tahun 2020
mencapai 2,3 juta dengan angka
kematian secara global mencapai
685.000 jiwa (WHO, 2021). Angka
kejadian penyakit kanker di Indonesia
adalah sebesar 136 orang per 100.000
penduduk atau berada pada urutan ke-8
di Asia Tenggara. Angka kejadian untuk
perempuan yang tertinggi adalah kanker
payudara yaitu sebesar 42 per 100.000
penduduk dengan rata-rata kematian 17
orang per 100.000 penduduk. Terdapat 3
provinsi dengan prevalensi kanker
payudara tertinggi yaitu Daerah Istimewa
Yogyakarta (2,4% atau 4.325 kasus),
Kalimantan Timur (1,0% atau 1.879
kasus), dan Sumatera Barat (0,9% atau
2.285 kasus) (Kemenkes, 2022)

Data dinas kesehatan Provinsi
Sumatera Selatan tahun 2021 sebanyak
146.964 perempuan (12%) usia 30-50
tahun telah menjalani deteksi dini kanker
payudara. Kabupaten/kota dengan
cakupan deteksi dini tertinggi adalah
Prabumulih sebesar 98,3%, diikuti oleh
PALI sebesar 48,7%, dan Banyuasin
sebanyak 48,3%. Sedangkan
kabupaten/kota dengan cakupan deteksi

dini terendah adalah Kabupaten OKU
Timur 0,1 %. Berdasarkan hasil
pemeriksaan tersebut, pada tahun 2021
terdapat 95 orang yang terdapat 74
curiga kanker (18,2%) dan 315 orang
dengan tumor/benjolan (0,2%) (Dinkes
Sumsel, 2022)

Sedangkan di Kota Palembang
pada 2020 yaitu terdapat 367 perempuan
(1,5%) yang mengalami benjolan dari
23.793 perempuan yang melakukan
pemeriksaan payudara kemudian pada
tahun pada tahun 2021 terjadi penurunan
sebanyak 64 perempuan (0,7%) dari
9.316 perempuan yang melakukan
pemeriksaan payudara (Dinkes
Palembang, 2021).

Kanker tidak selalu identik dengan
usia lanjut, kewaspadaan terhadap
kanker mesti dimulai sejak dini. Semakin
tingginya kanker payudara di usia remaja
dikarenakan kurangnya kesadaran untuk
melakukan deteksi dini kanker payudara
di kalangan remaja. Salah satu upaya
yang bisa dilakukan untuk mencegah
kanker payudara ini adalah melakukan
pemeriksaan payudara sendiri (SADARI).
SADARI adalah usaha atau cara
pemeriksaan payudara yang secara
teratur dan sistemik dilakukan oleh wanita
itu sendiri yang merupakan bagian yang
tak terpisahkan dari program screening
atau deteksi dini (Dewi, 2021).

Strategi Nasional
Penanggulangan Kanker  Payudara
Indonesia mencakup 3 pilar yakni
promosi kesehatan, deteksi dini dan

tatalaksana kasus. Untuk mencapai
target ini, Kementerian Kesehatan tidak
bekerja sendiri, melainkan turut dibantu
oleh berbagai pihak seperti Yayasan
Kanker Payudara Indonesia (YKPI).
Dengan program unggulan sosialisasi
skrinjng dan deteksi dini  kanker
payudara, YKPI telah berhasil
menjangkau lebih dari 150.000 peserta
baik secara daring dan luring pada 2016-
2021 (Kemenkes, 2022).

SADARI  merupakan  sebuah
bentuk perilaku. Perilaku ditentukan oleh
tiga faktor utama, yaitu  faktor
predisposisi, faktor pemungkin, dan faktor
penguat. Faktor predisposisi seperti
pengetahuan, sikap dan beberapa
karakteristik individu seperti tingkat
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pendidikan, pekerjaan dan keyakinan.
Faktor  pemungkin antara lain
ketersediaan  pelayanan  kesehatan,
aksesibilitas dan kemudahan pelayanan
kesehatan baik dari segi jarak, biaya, dan
sosial, serta adanya peraturan-peraturan
dan komitmen masyarakat dalam
menunjang perilaku tersebut. Faktor
penguat tergantung pada sikap dan
perilaku orang-orang yang terkait seperti
dukungan keluarga, tokoh masyarakat,
teman, petugas kesehatan dan sumber
informasi (Notoatmodjo, 2018).
Berdasarkan studi pendahuluan
peneliti terhadap 5 SMA yang ada di
Kecamatan llir Timur Il Palembang
diketahui bahwa terdapat 3 sekolah
pernah mendapatkan konseling berupa
pendidikan kesehatan dari tenaga
kesehatan mengenai pencegahan kanker
payudara dengan cara tindakan SADARI,
1 sekolah pernah menjadi tempat
penelitian mengenai tindakan SADARI
dan 1 SMA vyang belum pernah
mendapatkan konseling dan menjadi
tempat penelitian mengenai tindakan
SADARI yaitu SMA N 5 Palembang. Usia
yang tepat dalam melakukan Sadari
adalah sekitar 13-16 tahun karena pada
usia  tersebut  sudah mengalami
perubahan pada otak yang disebut
hipotalamus yang merangsang kelenjar
buntu/endokrin yang dinamakan kelenjar
bawah  otak/hipofise. Kemungkinan
hipofise ini merangsang indung sel telur
sehingga indung telur mampu
menghasilkan perubahan fisik tubuh
seorang remaja menjadi sempurna dalam
reproduksinya. Namun untuk usia 13
tahun masih kurang sempurna dalam
pematangan reproduksi jadi untuk deteksi
dini dengan cara SADARI lebih baik pada
usia 16-20 tahun karena pada tubuh
sudah menghasilkan hormon estrogen
yang sempurna. Berdasarkan data siswi
di SMA N 5 Palembang jumlah siswi
kelas X dan kelas Xl sebanyak 384
orang. Dari hasil wawancara yang
dilakukan peneliti pada 20 siswi kelas X
dan XI SMA N 5 Palembang diketahui
bahwa hanya 8 siswi yang mengerti
tentang pemeriksaan SADARI sementara
12 siswi lainnya kurang memahami
tentang penatalaksanaan SADARI serta
manfaat dari pemeriksaan SADARI.

Berdasarkan uraian diatas maka
tertarik  untuk  melakukan
penelitian tentang “Hubungan
pengetahuan, dukungan keluarga dan
sumber informasi dengan tindakan
pemeriksaan payudara sendiri (SADARI)
pada siswi di SMA N 5 Palembang tahun
2023

Il METODE

Desain  penelitian  menggunakan
Survey Analitik  dengan pendekatan
Cross  Sectional. Populasi dalam
penelitian ini adalah semua siswi kelas X
dan XI SMA N 5 Palembang tahun ajaran
2022/2023 berjumlah 384 orang. Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini
dilakukan dengan cara stratified random
sampling dengan jumlah sampel
sebanyak 196 responden. Pengumpulan
data menggunakan lembar kuesioner.
Analisis data menggunakan analisis
univariat dan analisis bivariat dengan
menggunakan uji chi square.

peneliti

I HASIL

Analisa univariat

Tabel 3.1 Distribusi Frekeunsi Tindakan

SADARI

No Tindakan Frekuensi Persentase
' SADARI () (%)

1 Baik 127 64,8

2 Kurang 69 35,2

Jumlah 196 100
Berdasarkan tabel 3.1 diatas dari 196

responden dengan tindakan pemeriksaan
payudara sendiri (SADARI) baik sebanyak
127 responden (64,8%) dan tindakan SADARI
yang kurang sebanyak 69 responden (35,2%).

Tabel 3.2 Distribusi Frekeunsi Pengetahuan

No. Pengetahuan Frek(lfj)enS| Pers(g/(r)l)tase

1 Baik 116 59,2

2 Kurang 80 40,8
Jumlah 196 100

Berdasarkan table 3.2 dari 196 responden
yang berpengetahuan baik sebanyak 116
responden (59,2%) dan yang berpengetahuan
kurang sebanyak 80 responden (40,8%).
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Tabel 3.3 Distribusi Frekeunsi Dukungan Tabel 3.4 Distribusi Frekuensi Sumber
Keluarga Informasi
No Dukungan Frekuens Persenta No Sumber Frekue  Persentas
' Keluarga i (f) se (%) " Informasi nsi (f) e (%)
1 Mendukung 111 56,6 1 Ya 145 74
2 Tidak 85 43,4 2 Tidak 51 26
mendukung Jumlah 196 100
Jumlah 196 100 Berdasarkan table 3.4 dari 196 responden
Berdasarkan table 3.3 dari 196 responden mendapatkan sumber informasi yaitu
yang mendapat dukungan keluarga sebanyak 145 responden (74%) dan yang
sebanyak 111 responden (56,6%) dan yang tidak mendapat sumber informasi sebanyak
tidak mendapat dukungan keluarga 51 orang (26%).

sebanyak 85 responden (43,4%).

Analisa Bivariat

Tabel 3.6 Hubungan Pengetahuan dengan Tindakan SADARI

Tindakan SADARI Total
No Pengetahuan Baik Kurang p value OR
0, 0 N %
n % n )
1 Baik 88 759 28 24,1 116 100
2 Kurang 39 48,8 41 512 80 100 0,000 3,304
Total 127 69 196 100
Berdasarkan tabel di atas, dilihat SADARI sehingga hipotesis yang
bahwa dari 116 responden yang menyatakan bahwa ada  hubungan
berpengetahuan baik yang melakukan pengetahuan dengan tindakan SADARI
tindakan SADARI baik sebanyak 88 terbukti secara statistik.
responden (75,9%) lebih besar jika Hasil Odds Ratio diperoleh nilai 3,304

dibandingkan 80 responden pengetahuan
kurang yang melakukan tindakan SADARI
baik sebanyak 39 responden (48,8%).

Hasil uji statistik didapatkan nilai p
value = 0,000 < 0, 05 yang berarti ada
hubungan pengetahuan dengan tindakan

yang berarti bahwa pengetahuan baik
berpeluang 3,304 kali lebih besar melakukan
tindakan SADARI dengan baik dibandingkan
dengan responden yang pengetahuan
kurang.

Tabel 3.7 Hubungan Dukungan Keluarga dengan Tindakan SADARI

N Dukungan Tindgkfalt(n SADAR|I< Total | oR
) ai urang p value
Keluarga = % = % N %
1 Mendukung 89 80,2 22 198 111 100
2 Tidak mendukung 38 447 47 55,3 85 100 0,000 5,004
Total 127 69 196 100
Berdasarkan tabel diatas bahwa dari tindakan SADARI sehingga hipotesis yang
111 responden yang mendapat dukungan menyatakan bahwa ada  hubungan
keluarga yang melakukan tindakan SADARI dukungan keluarga dengan tindakan

baik sebanyak 89 responden (80,2%) lebih
besar jika dibandingkan 85 responden yang
tidak mendapat dukungan keluarga yang
melakukan tindakan SADARI baik sebanyak
38 responden (44,7%).
Hasil uji statistik didapatkan nilai p
0,000 < 0,05 yang berarti ada
dukungan keluarga dengan

value
hubungan
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SADARI terbukti secara statistik.

Hasil Odds Ratio diperoleh nilai 5,004
yang berarti bahwa yang mendapat
dukungan keluarga berpeluang 5,004 kali
lebih besar melakukan tindakan SADARI
dengan baik dibandingkan dengan yang
tidak mendapat dukungan keluarga.



POPI VITALOKA OKTAVIANI/ JURNAL ILMIAH OBSGIN- VOL.16 NO.1 (2024)

Tabel 3.8 Hubungan Sumber Informasi dengan Tindakan SADARI

Tindakan SADARI

Total

Sumber -
No . Baik Kurang p value OR
Informasi N % n % N %
1 Ya 108 745 37 255 145 100
2 Tidak 19 37,3 32 62,7 51 100 0,000 4,916
Total 127 69 196 100
Berdasarkan hasil tabel diatas bahwa beberapa karakteristik individu seperti
dari 145 responden yang mendapat sumber tingkat pendidikan, pekerjaan dan
informasi yang melakukan tindakan SADARI keyakinan. Faktor pemungkin antara lain
baik sebanyak 108 responden (74,5%) lebih  ketersediaan pelayanan kesehatan,

besar jika dibandingkan 51 responden yang
tidak mendapat sumber informasi yang
melakukan tindakan SADARI baik sebanyak
19 responden (37,3%).

Hasil uji statistik didapatkan nilai p value
= 0,000 < 0,05 yang berarti ada hubungan
sumber informasi dengan tindakan SADARI
sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa
ada hubungan sumber informasi dengan
tindakan SADARI terbukti secara statistik.

Hasil Odds Ratio diperoleh nilai 4,916
yang berarti bahwa yang mendapat sumber
informasi berpeluang 4,916 kali lebih besar
melakukan tindakan SADARI dengan baik
dibandingkan dengan yang tidak mendapat
sumber informasi.

IV PEMBAHASAN

4.1 Tindakan Pemeriksaan Payudara
Sendiri (SADARI) pada Siswi di
SMAN 5 Palembang
Berdasarkan hasil penelitian yang

dilakukan pada tanggal 7 Juni 2023 di SMA

N 5 Palembang kepada 196 responden

dengan menggunakan kuesioner
menunjukkan dari 196 responden
didapatkan hasil tindakan pemeriksaan

payudara sendiri (SADARI) baik sebanyak
127 responden (64,8%) dan yang kurang
sebanyak 69 responden (35,2%).

Menurut Maulidia (2022), salah satu
upaya dalam mendeteksi dini dari kanker
payudara adalah dengan cara melakukan
SADARI. Dengan dilakukannya SADARI,
risiko kematian karena penyakit kanker
payudara dapat menurun sampai 20%,
selain itu apabila seseorang terdeteksi
kanker payudara dan ditangani dengan
tepat, tingkat seseorang dapat sembuh dari
penyakit tersebut mencapai 80-90%.

Menurut Notoatmodjo (2018), SADARI
merupakan sebuah bentuk perilaku. Faktor
predisposisi seperti pengetahuan, sikap dan

aksesibiltas dan kemudahan pelayanan
kesehatan baik dari segi jarak, biaya, dan

sosial, serta adanya peraturan-peraturan
dan komitmen masyarakat dalam
menunjang  perilaku  tersebut.  Faktor

penguat tergantung pada sikap dan perilaku

orang-orang yang terkait seperti dukungan

keluarga, tokoh masyarakat, teman, petugas
kesehatan dan sumber informasi.

4.2 Hubungan Pengetahuan dengan
Tindakan Pemeriksaan Payudara
Sendiri (SADARI) pada Siswi di
SMAN 5 Palembang
Berdasarkan hasil penelitian yang

dilakukan pada tanggal 7 Juni 2023 di

SMA N 5 Palembang variabel pengetahuan

dikelompokkan menjadi 2 kategori yaitu

baik dan kurang, sedangkan tindakan

SADARI dikelompokkan menjadi 2 kategori

yaitu bailk dan kurang diperoleh hasil

analisis univariat dari 196 responden yang

berpengetahuan baik sebanyak 116
responden (59,2%) dan yang
berpengetahuan kurang sebanyak 80

responden (40,8%).

Hasil andlisis bivariat menunjukkan dari
116 responden yang berpengetahuan baik
yang melakukan tindakan SADARI baik
sebanyak 88 responden (75,9%) lebih
besar jika dibandingkan 80 responden
pengetahuan kurang yang melakukan
tindakan SADARI baik sebanyak 39
responden (48,8%).

Hasil uji statistik didapatkan nilai p
value = 0,000 < 0,05 yang berarti ada
hubungan pengetahuan dengan tindakan
SADARI sehingga hipotesis yang
menyatakan bahwa ada  hubungan
pengetahuan dengan tindakan SADARI
terbukti secara statistik.

Hasil Odds Ratio diperoleh nilai 3,304
yang berarti bahwa pengetahuan baik
berpeluang 3,304 kali lebih besar
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melakukan tindakan SADARI dengan baik
dibandingkan dengan responden yang
pengetahuan kurang.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori
Fatimah (2018), apabila seseorang
mempunyai pengetahuan yang baik tentang
pentingnya deteksi dini adanya benjolan
yang tidak normal pada payudara maka
akan timbul respon yang positif terhadap
tindakan SADARI. Namun jika
pengetahuannya kurang maka tidak akan
menimbulkan respon yang baik terhadap
tindakan SADARI. Sama halnya yang
terjadi pada wanita, pengetahuan mereka
yang baik akan kanker payudara dan
SADARI menyebabkan mereka melakukan
praktik SADARI sebagai bentuk
pencegahan sekunder.

Hal ini sejalan dengan penelitian Harefa
(2020) tentang hubungan pengetahuan dan
sikap remaja putri tentang pemeriksaan
payudara sendiri (SADARI) terhadap
deteksi dini kanker payudara di SMK Negeri
1 SAW. Hasil uji chi square diperoleh nilai
p-value = 0,010 < 0,05 yang berarti bahwa
ada hubungan pengetahuan dengan
pemeriksaan Payudara Sendiri (SADARI) di
SMK Negeri 1 Sawo.

Penelitian ini sejalan hasil penelitian

Hennyati (2022) tentang hubungan
pengetahuan dan sikap remaja putri
dengan deteksi dini kanker payudara

melalui penatalaksanaan SADARI di SMP
Negeri 3 Bandung pengetahuan baik dan
sikap positif terhadap deteksi dini kanker
payudara, 3 orang (7,5%) pengetahuan
cukup terhadap deteksi dini kanker
payudara. Hasil uji statistik chi-square
diperoleh angka signifikan atau angka p =
0,000 < a (0,05), sehingga Ha diterima.
Kesimpulan penelitian ini adalah ada
hubungan antara pengetahuan dengan
deteksi dini kanker payudara melalui
penatalaksanaan SADARI di SMP Negeri 3
Bandung.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Barus (2019) tentang hubungan
pengetahuan dan sikap remaja dengan
perilaku pemeriksaan payudara sendiri
(SADARI) pada remaja putri kelas x di SMA
RK DELIMURNI Bandar Baru. Hasil
penelitian didapatkan nilai p value pada
pengetahuan dengan perilaku SADARI
diperoleh 0,007 (p<0,05) artinya ada
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hubungan pengetahuan dengan perilaku
SADARI.

Berdasarkan hasil penelitian, teori dan
penelitian terkait peneliti berasumsi bahwa
masih terdapat juga responden dengan
pengetahuan kurang yang melakukan
tindakan SADARI dengan baik sebesar
48,8% begitu juga sebaliknya masih ada
24,1% responden dengan pengetahuan
baik tetapi melakukan tindakan SADARI
dengan kurang, hal ini dikarenakan banyak
faktor yang mempengaruhi responden
untuk melakukan tindakan SADARI dengan
baik misalnya responden pengetahuan
yang mendapat dukungan dari keluarga
terutama ibu untuk melakukan tindakan
SADARI.

4.3 Hubungan Dukungan
dengan Tindakan Pemeriksaan
Payudara Sendiri (SADARI) pada
Siswi di SMAN 5 Palembang
Berdasarkan hasil penelitian yang

dilakukan pada tanggal 7 Juni 2023 di

SMAN 5 Palembang, variabel dukungan

keluarga dikelompokkan menjadi 2 kategori

yaitu mendukung dan tidak mendukung,

Keluarga

sedangkan tindakan SADARI
dikelompokkan menjadi 2 kategori yaitu baik
dan kurang. Hasil analisis univariat

menunjukkan dari 196 responden yang
mendapat dukungan keluarga sebanyak 111
responden (56,6%) dan yang tidak
mendapat dukungan keluarga sebanyak 85
responden (43,4%).

Hasil andlisis bivariat menunjukkan dari
111 responden yang mendapat dukungan
keluarga dengan tindakan SADARI baik
sebanyak 89 responden (80,2%) lebih besar
jika dibandingkan 85 responden yang tidak
mendapat dukungan keluarga dengan
tindakan SADARI baik sebanyak 38
responden (44,7%).

Hasil uji statistik didapatkan nilai p
value = 0,000 < 0,05 yang berarti ada
hubungan dukungan keluarga dengan
tindakan SADARI sehingga hipotesis yang
menyatakan bahwa  ada hubungan
dukungan keluarga dengan tindakan
SADARI terbukti secara statistik. Hasil Odds
Ratio diperoleh nilai 5,004 yang berarti
bahwa yang mendapat dukungan keluarga
berpeluang 5,004 kali lebih besar melakukan
tindakan SADARI baik dibandingkan dengan
yang tidak mendapat dukungan keluarga.
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Sejalan dengan teori Maslow dalam

Friedman (2016) menyatakan bahwa
kebutuhan akan keselamatan dan
keamanan adalah kebutuhan untuk

melindungi diri dari berbagai bahaya yang
mengancam baik terhadap fisik maupun
psikososial. Dari hal tersebut dimana kanker
payudara adalah penyakit yang berbahaya
dan bisa mengancam individu baik secara
fisikk maupun psikososial, maka dilakukan
suatu upaya untuk mengendalikan ataupun
menyembuhkan penyakit tersebut
diantaranya dengan mendeteksi dini kanker
payudara dengan SADARI.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian  Adhyatma (2021) tentang the
raltionship of family support with the practice
of breast examination (breast examination)
an adolescent women high scholl 17 Batam.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada
hubungan yang signifikan antara dukungan
keluarga dengan tindakan SADARI (p value
<0,05).

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian Maharani (2018) tentang paparan
media dan dukungan orangtua dengan
Pemeriksaan Payudara Sendiri (SADARI) di
Madrasah Aliyah Al Wathoniyyah Tlogosari
Wetan. Hasil penelitian menunjukkan ada
hubungan dukungan orang tua dengan
Pemeriksaan Payudara Sendiri (SADARI)

pada siswa Madrasah  Aliyah Al
Wathoniyyah Tlogosari Wetan (p-value
0,000 < 0,05).

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Kasanah (2019)  tentang
hubungan antara Dukungan Keluarga

dengan Deteksi Dini Kanker Payudara Cara
SADARI pada Remaja Berdasarkan hasil uji
korelasi kendal Tau-b diperoleh hasil ada
hubungan antara dukungan keluarga
dengan deteksi dini kanker payudara cara
sadari dengan nilai koefisien korelasi
sebesar 0,906 dan nilai signifikan 0,000.
Berdasarkan hasil penelitian peneliti
berpendapat bahwa masih terdapat 44,7%
responden yang mendapat dukungan
keluarga kurang namun tetap melakukan
tindakan SADARI dengan baik begitu juga
sebaliknya ada 19,8% responden yang
mendapat dukungan keluarga namun
kurang melakukan SADARI, hal ini
dikarenakan banyak faktor yang
mempengaruhi responden untuk melakukan
tindakan SADARI dengan baik. Sehingga

dapat disimpulkan bahwa semakin baik
dukungan orang tua, maka semakin baik
tindakan pemeriksaan payudara sendiri
(SADARI) atau semakin kurang dukungan
orang tua maka akan semakin kurang pula
tindakan SADARI

4.4 Hubungan Sumber Informasi dengan
Tindakan Pemeriksaan Payudara
Sendiri (SADARI) pada Siswi di
SMAN 5 Palembang
Berdasarkan hasil penelitian yang

dilakukan pada tanggal 7 Juni 2023 di SMA

N 5 Palembang, variabel sumber informasi

dikelompokkan menjadi 2 kategori yaitu ya

dan tidak, sedangkan tindakan SADARI
dikelompokkan menjadi 2 kategori yaitu baik

dan kurang Hasil analisis univariat
menunjukkan dari 196 responden
mendapatkan  sumber informasi  yaitu

sebanyak 145 responden (74%) dan yang
tidak mendapat sumber informasi sebanyak
51 orang (26%).

Hasil andlisis bivariat menunjukkan dari
145 responden yang mendapat sumber
informasi dengan tindakan SADARI baik
sebanyak 108 responden (74,5%) lebih
besar jika dibandingkan 51 responden yang
tidak mendapat sumber informasi dengan
tindakan SADARI baik sebanyak 19
responden (37,3%).

Hasil uji statistik didapatkan nilai p
value = 0,000 < 0,05 yang berarti ada
hubungan  sumber informasi dengan
tindakan SADARI sehingga hipotesis yang
menyatakan bahwa ada hubungan sumber
informasi dengan tindakan SADARI terbukti
secara statistik. Hasil Odds Ratio diperoleh
nilai 4,916 vyang berarti bahwa yang
mendapat sumber informasi berpeluang
4,916 kali lebih besar melakukan tindakan
SADARI baik dibandingkan dengan yang
tidak mendapat sumber informasi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori
Siregar (2022), kurangnya informasi dapat
menyebabkan ketidaktahuan remaja putri
dalam melakukan SADARI deteksi dini pada
kanker payudara. informasi bisa di dapat
dari televisi, radio, internet, media cetak,

teman, petugas kesehatan  maupun
keluarga. Kurangnya sumber informasi
mengenai pencegahan kanker payudara

dapat meningkatkan angka kejadian kanker
payudara. Apabila Kanker payudara

47



POPI VITALOKA OKTAVIANI/ JURNAL ILMIAH OBSGIN- VOL.16 NO.1 (2024)

terdeteksi dari awal, kemungkinan tingkat
kesembuhan akan lebih tinggi.

Hasil penelitian ini dengan penelitian
Hidayani (2021) tentang hubungan antara
sumber informasi, dukungan teman sebaya
dan sikap remaja putri terhadap perilaku
pemeriksaan payudara sendiri (SADARI),
pada santri putri di Ponpes X Kab.
Pringsewu, Prov. Lampung Hasil penelitian
menunjukkan terdapat hubungan signifikan
antara sumber informasi dengan nilai (p-
value 0,001) terhadap Perilaku SADARI
pada Santri Putri di Ponpes X Kab.
Pringsewu, Prov. Lampung.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Herdiyani (2020) tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi wanita usia
subur melakukan SADARI di Wilayah Kerja
Puskesmas Anggut Atas Kota Bengkulu.
Hasil penelitian menunjukkan terdapat
hubungan yang signifikan antara sumber
informasi dengan SADARI pada WUS di
Wilayah Kerja Puskesmas Anggut Atas Kota
Bengkulu (p value = 0,005).

Hasil penelitian juga sejalan dengan
penelitian Siregar (2022) tentang Faktor-
faktor yang mempengaruhi  perilaku
Pemeriksaan Payudara Sendiri (SADARI)
Pada Remaja Putri Kelas X di SMK Negeri 2
Karawang hasil penelitian ada hubungan
yang bermakna antara informasi media
dengan SADARI (p value = 0,007).

Berdasarkan hasil penelitian, teori dan
penelitian terkait peneliti berasumsi bahwa
masih terdapat 37,3% responden yang tidak
mendapat informasi tentang SADARI namun
tetap melakukan tindakan SADARI dengan
baik dan ada 25,5% responden yang
memperoleh sumber informasi tetapi kurang
melakukan tindakan SADARI, responden
yang memperoleh informasi cenderung
kemungkinannya lebih besar  untuk
melakukan  SADARI  karena  dengan
diperolehnya  sumber informasi akan
meningkatkan pemahaman dan kesadaran
responden mengenai pentingnya SADARI
untuk kesehatan.

V KESIMPULAN

Dari hasil penelitian tentang “Hubungan
pengetahuan, dukungan keluarga dan
sumber informasi dengan  Praktek
pemeriksaan payudara sendiri (SADARI)
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pada siswi SMA N 5 Palembang tahun
2023” dapat disimpulkan bahwa:

1.

Ada hubungan pengetahuan secara
parsial dengan Tindakan
pemeriksaan payudara  sendiri
(SADARI) pada siswi di SMA N 5
Palembang tahun 2023 (p value
=0,000).

Ada hubungan dukungan keluarga
secara parsial dengan Tindakan
pemeriksaan payudara  sendiri
(SADARI) pada siswi di SMA N 5
Palembang tahun 2023 (p value
=0,000).

Ada hubungan sumber informasi
secara parsial dengan Tindakan
pemeriksaan payudara  sendiri
(SADARI) pada siswi di SMA N 5
Palembang tahun 2023 (p value
=0,000)
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